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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Program Keluarga Berencana (KB) merupakan upaya penting dari 

pemerintah untuk mengatur pertumbuhan penduduk dan meningkatkan kesehatan 

ibu dan anak. Berdasarkan data keluarga terbaru pada tahun 2024, persentase 

pasangan usia subur (PUS) yang mengikuti program KB di Indonesia mencapai 

62,38%. Jika dilihat berdasarkan provinsi tingkat prevalensi penggunaan KB 

tertinggi adalah Kalimantan Selatan (72,16%), sementara yang terendah adalah 

Papua (22,11%). Pelaksanaan program KB di Indonesia masih didominasi oleh 

perempuan, dengan partisipasi laki-laki yang sangat minim, hanya 1,27%, sehingga 

beban pengendalian kelahiran masih sebagian besar ditanggung oleh perempuan 

(Kementerian Kesehatan Republik Indosenia, 2024) 

Selain prevalensi penggunaan KB, Total Fertility Rate (TFR) juga 

merupakan indikator dalam mengevaluasi keberhasilan program pengendalian 

penduduk. TFR menunjukkan rata-rata jumlah kelahiran hidup yang dialami oleh 

seorang perempuan sepanjang masa reproduksinya. Merujuk pada data yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan BKKBN, Total Fertility Rate (TFR) 

Indonesia pada tahun 2023 mencapai angka 2,14 anak per perempuan, yang 

mengindikasikan bahwa secara rata-rata seorang perempuan di Indonesia 

melahirkan sedikit lebih dari dua anak sepanjang masa reproduksinya. Kondisi ini 

mencerminkan bahwa Indonesia telah mendekati tingkat fertilitas penggantian 

(replacement level) yaitu sekitar 2,1 anak per perempuan. Meskipun demikian, 

diperlukan upaya komprehensif guna meningkatkan efektivitas program KB, 
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meliputi perluasan akses terhadap metode kontrasepsi jangka panjang serta 

peningkatan partisipasi laki-laki, sehingga angka kelahiran dapat dikendalikan 

secara lebih optimal dan sasaran pembangunan kependudukan berkelanjutan dapat 

terwujud (Istiqomatul dkk., 2024)  

Jumlah peserta program keluarga berencana yang aktif di provinsi Bali pada 

tahun 2024 mencapai 73,8%, namun penggunaan kontrasepsi masih sangat 

bergantung pada metode jangka pendek, terutama suntikan. Penggunaan metode 

kontrasepsi jangka panjang (MKJP) seperti IUD, implan, MOW, dan MOP, masih 

relatif rendah. Hal ini juga terlihat pada layanan keluarga berencana pasca 

persalinan, di mana metode sederhana seperti suntikan, kondom, dan amenore 

laktasi (MAL) sering dipilih meskipun efektivitasnya lebih rendah dibandingkan 

dengan MKJP  (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2024) 

Pada tahun 2024, Kabupaten Bangli mencatat 45.432 pasangan usia subur, 

di mana 31.844 pasangan (atau 70,1%) terdaftar sebagai peserta aktif dalam 

Program Keluarga Berencana yang menggunakan metode kontrasepsi modern. 

Meskipun tingkat partisipasi dalam program ini cukup baik, implementasi Metode 

Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) belum mencapai tingkat optimal. Hal ini dapat 

dilihat dari data ibu yang melahirkan pada tahun 2024, yaitu dari total 3.487 ibu 

yang melahirkan, hanya 1.895 orang (54,3%) yang memilih kontrasepsi setelah 

melahirkan. Metode yang paling banyak digunakan adalah metode jangka pendek, 

seperti suntikan (33,2%), kondom (10%), dan pil (4,7%), sementara penggunaan 

MKJP seperti IUD (11,3%), implan (9,7%), dan MOW (8,1%) masih relatif rendah. 

(Dinas Kesehatan Kabupaten Bangli, 2024) 
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Pilihan metode kontrasepsi jangka panjang oleh wanita usia subur 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi 

usia, tingkat pendidikan, jumlah anak, pengetahuan, dan pandangan tentang eife ik 

samping kontraseipsi, se ime intara faktor eiksteirnal meincakup dukungan suami, peiran 

teinaga ke ise ihatan, akseisibilitas layanan, dan ke iteirse idiaan kontraseipsi. Dukungan 

suami meimainkan peiran krusial dalam prose is pe ingambilan keiputusan teirkait 

pe inggunaan kontraseipsi, kare ina ke iteirlibatan suami baik seibagai peingguna 

langsung maupun seibagai peindukung istri dapat meiningkatkan eifeiktivitas 

pe inggunaan kontraseipsi jangka panjang. Ole ih kareina itu, meimpeirkuat peiran suami 

dan teinaga keise ihatan meirupakan faktor pe inting dalam meindorong pe iningkatan 

pe inggunaan kontraseipsi jangka panjang (Apriyanti dkk., 2024)  

Be irdasarkan peine ilitian yang dilakukan oleih (Maisha, dkk 2023) 

meinyimpulkan bahwa karakteiristik ibu seipe irti usia produktif, tingkat peindidikan, 

status peike irjaan, paritas, dan riwayat pe inggunaan kontraseipsi be irpe ingaruh 

teirhadap ke iceinde irungan peimilihan MKJP. Te imuan ini meinunjukkan bahwa faktor 

karakteiristik individu meimiliki peiranan pe inting dalam peingambilan keiputusan 

pe inggunaan kontraseipsi jangka panjang pada ibu pascasalin, seihingga dipeirlukan 

e idukasi dan konseiling yang diseisuaikan deingan karakteiristik ibu untuk 

meiningkatkan peimanfaatan MKJP. Se ilain itu, peine ilitian yang dilakukan oleih 

(Safitri, 2021)  meinunjukkan bahwa tingkat peingeitahuan dan dukungan suami 

meimiliki hubungan yang signifikan deingan pe inggunaan KB meitodei kontrase ipsi 

jangka panjang (MKJP). Studi ini, meineimukan bahwa pasangan yang meimiliki 

pe imahaman meindalam teintang MKJP dan meindapatkan dukungan dari suami 

meire ika leibih ceindeirung meimilih meitode i ini dibandingkan deingan ibu yang 



4 
 

meimiliki peinge itahuan teirbatas dan tidak meindapatkan dukungan dari suami 

meire ika. Te imuan ini meine ikankan bahwa reindahnya tingkat peinggunaan MKJP 

tidak hanya diseibabkan oleih faktor individu, te itapi juga oleih pe ingaruh suami dalam 

prose is pe ingambilan keiputusan teirkait kontraseipsi. 

Hasil studi peindahuluan dipeiroleih dari data Laporan KB di UPT Puske ismas 

Kintamani III, meimiliki 3.037 pasangan PUS, di mana meitodei kontraseipsi masih 

didominasi oleih suntikan (38,7%) dan pil (15,0%), seimeintara MKJP implant 

(2,6%), MOW (5,5%), MOP (2,5%), dan AKDR/IUD (33,4%). Re indahnya 

pe inggunaan MKJP di tingkat kabupatein dan puskeismas meinunjukkan bahwa 

meitode i kontraseipsi jangka panjang beilum meinjadi prioritas bagi PUS. Ole ih kareina 

itu, peineilitian ini beirtujuan untuk meinggambarkan karakteiristik, tingkat 

pe ingeitahuan, dan dukungan pasangan di antara peingguna kontraseipsi yang 

meinggunakan meitodei kontrase ipsi jangka panjang (MKJP) di wilayah layanan Pusat 

Ke ise ihatan Masyarakat Kintamani III di Kabupatein Bangli (Dinas Keise ihatan 

Kabupatein Bangli, 2024) 

B. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan uraian latar beilakang yang sudah disampaikan, maka  dapat 

dirumuskan masalah peineilitian yaitu, “Bagaimanakah gambaran karakteiristik, 

pe ingeitahuan dan dukungan suami pada akse iptor KB meitodei kontraseipsi jangka 

panjang (MKJP) di wilayah keirja UPT Puske ismas Kintamani III?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 
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Pe ine ilitian ini dilakukan untuk meinge itahui gambaran karakteiristik, 

pe ingeitahuan, dan dukungan suami pada akse iptor KB meitodei kontrase ipsi jangka 

panjang di UPT Puskeismas Kintamani III. 

2. Tujuan Khusus 

a. Meingideintifikasi gambaran karakteiristik akseiptor meiliputi usia, peindidikan, 

pe ikeirjaan dan faktor sosial eikonomi. 

b. Me ingideintifikasi gambaran peinge itahuan akse iptor teintang meitodei kontrase ipsi 

c. Meingide intifikasi gambaran dukungan suami pada akseiptor meitodei kontraseipsi 

jangka panjang di wilayah keirja UPT Puske ismas Kintamani III. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil peine ilitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meinambah wawasan 

dan meimpeirkaya teiori dan pustaka teintang gambaran karakteiristik, peinge itahuan 

dan dukungan suami pada akseiptor KB me itodei kontraseipsi jangka panjang. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi pe ilayanan keise ihatan, hasil peine ilitian ini dapat dijadikan seibagai bahan 

masukan untuk motivasi masyarakat dalam peinggunaan meitodei kontraseipsi jangka 

panjang 

b. Bagi ibu dan suami, seibagai bahan informasi guna meiningkatkan peinge itahuan 

dan peimahaman teintang peinggunaan meitode i kontraseipsi jangka panjang 


